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Dalam beberapa tahun terakhir, orientasi kewirausahaan telah menjadi salah satu isu
paling penting dalam literatur bisnis. Orientasi kewirausahaan mencakup tiga elemen,
yaitu inovasi, antesedensi atau pro aktif, dan pengambilan risiko yang saling berkorelasi
sehingga sering dianggap sebagai sebuah dimensi tunggal (Jia, Wang, Yu, & Zao, 2014).
Perusahaan dengan orientasi kewirausahaan mempunyai kemungkinan lebih tinggi
dalam menemukan peluang baru, sehingga mereka bisa menjadi berbeda (baca
“distinction”) dari perusahaan lain dan menciptakan keunggulan kompetitif (Stachel,
Covin, & Simon, 2011).

Orientasi kewirausahaan terdiri dari tiga dimensi; di antaranya adalah sikap proaktif,
inovatif, dan berani mengambil risiko (Miller , 1983). Inovatif mewakili kemampuan
bawaan perusahaan untuk bereksperimen dan menciptakan produk baru, layanan baru,
atau proses teknologi baru. Proaktif mengacu pada keinginan perusahaan untuk selalu
bergerak untuk berada di depan pesaingnya. Dan pengambilan risiko mengacu pada
kemampuan perusahaan untuk mengambil keputusan dalam situasi yang rumit dan
tidak pasti (Cowden, Tang, & Bendickson, 2016).

Perusahaan dengan orientasi kewirausahaan yang tinggi dapat diidentifikasi dari
tingginya frekuensi inovasi dalam oranisasi tersebut (Franco & Haase, 2013). EO
dipercaya sebagai sebuah kompetensi organisasi secara menyeluruh, termasuk dalam
mempraktekkan modal intelektualnya dalam menciptakan tingkatan inovasi yang lebih
tinggi. Singkatnya, secara teori menggambarkan hubungan yang positif antara EO
dengan keberlangsungan hidup seperti yang dimiliki perusahaan — perusahaan baru
(Mousa & Wales, 2012).

Orientasi kewirausahaan dimanifestasikan sebagai sebuah fenomena yang selalu
berkembang, sehingga dimungkan eksplorasi dimensi tambahan dari perusahaan baru
dengan bisnis model yang baru, termasuk start-up bisnis. Namun, beberapa fenomena



dari perusahaan baru tersebut bersifat sementara, sehingga belum bisa ditetapkan
sebagai sebuah dimensi dari orientasi kewirausahaan (Gerschewski, Lindsay, & Rose,
2016)

Orientasi kewirausahaan menentukan kinerja bisnis (Perlines, 2018). Kinerja
perusahaan, tergantung pada pengaturan organisasi tertentu, yaitu ukuran perusahaan
maupun kemampuannya dalam mengelola sumber daya (Lee, Huang, & Chang). Target
kinerja perusahaan merupakan faktor penting dalam hal pengambilan putusan
perusahaan, dan terutama menyangkut strategi perusahaan (Tarus & Aime, 2014).

Dalam menentukan target kinerja perusahaan banyak sekali hal — hal yang berpengaruh
di dalamnya seperti teknologi, lingkungan, peran CEO, karyawan, outsourcing dan masih
banyak lagi. Tentunya hal tersebut memiliki perannya tersendiri di dalam kinerja
perusahaan. Tetapi dari semua itu modal fisik dan keuangan memberi efek paling besar
terhadap firm performance (Clarke, Seng, & Whiting, 2011). Meskipun indikator-
indikator keuangan sangat populer untuk mengukur kinerja — kinerja perusahaan,
banyak juga indikator lainnya. Jelas menunjukkan bahwa penentuan kinerja perusahaan
yang tinggi didukung oleh interdependensi substansial antara kondisi dan kompleksitas
yang dipilih (Primc & Cater, 2015). Perusahaan secara keseluruhan berhubungan positif
dengan kinerja perusahaan terlepas dari jenis ukuran kinerja dan konteks industry (Lee
& Roh, 2012)

Orientasi kewirausahaan (EO) merupakan faktor penting untuk kelangsungan hidup,
profitabilitas, dan pertumbuhan perusahaan (Dess, Pinkham, & Yang, 2011). Telah
ditemukan dalam banyak studi berbeda bahwa EO memiliki efek positif pada kinerja
perusahaan (Rezaei & Ortt, 2018). EO mengacu pada proses pembuatan strategi yang
memandu perusahaan untuk mengembangkan inovasi konstan, mengadopsi postur
proaktif di pasar dan melakukan investasi berisiko (Shirokova, Bogatyreva, Beliaeva, &
Puffer, 2016)

Di lain pihak, perusahaan dengan orientasi kewirausahaan yang tinggi bisa saja
mengalami kinerja yang buruk. Hal tersebut biasanya terjadi dalam lingkungan bisnis
yang yang tidak menguntungkan untuk perusahaan, bermusuhan, atau dengan pasar
yang menurun, atau keduanya. Sebaliknya, di lingkungan eksternal yang
menguntungkan yang ditandai dengan permusuhan rendah dan pertumbuhan pasar
yang tinggi, hasil kinerja yang lebih baik dapat dicapai dengan tingkat EO yang rendah,
sementara tingkat EO yang tinggi menyebabkan hasil kinerja yang lebih rendah dalam
konfigurasi lingkungan ini (Shirokova, Bogatyreva, Beliaeva, & Puffer, 2016)

EO mewakili bagaimana sebuah perusahaan diatur untuk menemukan dan
memanfaatkan peluang (Andersen & Samuelsson, 2016). Dengan demikian, EO sangat
penting untuk perusahaan dalam hal mendapatkan kesempatan berwirausaha dan
bersaing di industrinya. Jika perusahaan memiliki keahlian yang mumpuni, baik dalam
berinovasi, mengambil risiko, bersifat proaktif, dan agresivitas kompetitif, maka mereka



akan mendapatkan keunggulan kompetitif yang lebih besar dan mencapai Firm
Performance yang lebih tinggi (Sahoo & Yadav, 2017)

Environmental turbulence adalah turbulensi lingkungan atau pergerakan lingkungan
yang mengacu pada berbagai pengaturan lingkungan yang dinamis di mana teknologi,
preferensi produk dan intensitas persaingan secara dramatis berubah. Turbulensi
lingkungan dianggap muncul dengan efek moderasi yang mengganti arah hubungan
antara EO dengan FP (Pratono & Mahmood, 2014). Turbulensi lingkungan meningkatkan
kecenderungan perusahaan untuk mengadopsi ide-ide baru atau solusi yang mengarah
pada peluang produk baru (Kam & Wong, 2014). Tingkat turbulensi lingkungan
membuat bagi perusahaan semakin tertantang untuk merancang dan melaksanakan
strategi kompetitif mereka (Dutta, 2013).

Dari sudut pandang berbasis sumber daya, menunjukkan bahwa sumber daya tidak
mendorong kinerja perusahaan selama terjadi turbulensi lingkungan yang tinggi. Selama
turbulensi lingkungan rendah, perusahaan dengan modal sosial yang lebih besar akan
mengalami firm performance yang lebih besar. Sedangkan di bawah turbulensi
lingkungan yang tinggi, perusahaan dengan modal sosial yang lebih besar menderita
firm performance yang buruk (Pratono 2018)

Turbulensi lingkungan dikatakan memberi efek positif yang kuat dan signifikan pada
keseluruhan dimensi Entrepreneurial Orientation (Kam & Wong, 2014). Perusahaan
dengan EO memperoleh kelangsungan hidup yang berkelanjutan selama turbulensi
lingkungan dapat diprediksi. Turbulensi lingkungan menciptakan risiko dan
ketidakpastian tetapi pada saat yang sama menginduksi perilaku EO dari suatu
perusahaan, membantu perusahaan untuk mempertajam naluri pasarnya, membuatnya
lebih proaktif dan inovatif (Kam & Wong, 2014). Jika turbulensi lingkungan dinamis,
perusahaan dengan postur EO yang lebih besar akan mengalami kinerja yang buruk
(Pratono, 2017)
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